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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model discovery learning berbasis etnosains
menyirih dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa. Penelitian
menggunakan metode eksperimen kuasi-eksperimen desain pretest-posttest control group design.
Sampel penelitian adalah siswa kelas XI B dan XI C SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel acak kluster. Efektivitas model diukur
berdasarkan analisis perbedaan nilai n-gain dan ukuran efek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen adalah 0,71 dengan kategori
tinggi. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata n-gain sebesar 0,43 dengan kategori
sedang. Hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada peningkatan keterampilan
proses sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (p = 0,001), sementara hasil analisis ukuran
efek yang dilaporkan menunjukkan nilai n? sebesar 0,89. Dengan demikian, model discovery
learning berbasis etnosains menyirih menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa pada materi asam—basa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

KATA KUNCI

Discovery learning, etnosains, tradisi menyirih, keterampilan proses sains, asam—basa.

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effectiveness of an ethnoscience-based discovery learning model integrating
the betel-chewing tradition in improving students' science process skills in acid—base chemistry. A quasi-
experimental study was conducted using a pretest—posttest control group design. The participants were
students from classes XI B and XI C at SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, selected through cluster
random sampling. The effectiveness of the model wa evaluated throught the comparison of normalized gain
values and effect size. The results showed that the experimental group achieved a mean n-gain of 0.71,
categorized as high, whereas the control group obtained a mean n-gain of 0.43, categorized as moderate.
The t-test indicated a statistically significant difference in science process skill gains between the two groups
(p = 0.001). The reported effect size (> = 0.89) was classified as large. These findings suggest that the
ethnoscience-based discovery learning model integrating the betel-chewing tradition was more effective than
conventional instruction in improving students' science process skills in acid—base chemistry.

.KEYWORDS

Discovery learning, ethnoscience, betel-chewing tradition, science process skills, acid—base chemistry.

161


mailto:sunyono.1965@fkip.unila.ac.id
https://doi.org/10.24036/ekj.v8.i2.a654
https://doi.org/10.24036/ekj.v8.i2.a654
https://doi.org/10.24036/ekj.v8.i2.a654
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/

1. PENDAHULUAN

Pendidikan kimia di sekolah menengah atas (SMA)
memainkan peran penting dalam mengembangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains
(KPS) siswa. Saat mempelajari asam dan basa, siswa
tidak hanya dituntut untuk mengetahui konsep-konsep
abstrak, melainkan juga untuk berperan aktif dalam
kegiatan ilmiah seperti mengamati, menyusun hipotesis,
melakukan penyelidikan ilmiah, menginterpretasikan
data, dan menyimpulkan hasil ['!l, Namun, pembelajaran
kimia yang masih berorientasi pada guru membuat siswa
lebih  terbiasa menghafal konsep-konsep tanpa
memahami hubungan antara konsep-konsep tersebut
dengan fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari

Rendahnya kemampuan literasi sains di kalangan
siswa Indonesia tercermin dalam hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2025,
dengan skor literasi sains sebesar 389, yang masih berada
di bawah rata-rata OECD [3. Temuan tersebut
menunjukkan pentingnya pembelajaran yang mengaitkan
konsep-konsep kimia dengan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari sebagai salah satu upaya untuk mendukung
pengembangan keterampilan proses sains siswa. Selain
itu, tuntutan pendidikan abad ke-21 semakin menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual yang
mengintegrasikan budaya lokal sebagai sumber belajar®],

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan dengan guru kimia kelas XI di SMA
Muhammadiyah 2  Bandar Lampung, proses
pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian materi
melalui buku pelajaran dan media presentasi, sedangkan
kegiatan praktikum jarang dilakukan karena keterbatasan
sarana laboratorium. Akibatnya, siswa kurang terlatih
dalam melakukan kegiatan ilmiah dan mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan
fenomena di sekitarnya.

Pembelajaran berbasis etnosains merupakan
salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Tradisi menyirih yang berkembang di
masyarakat Lampung memiliki keterkaitan dengan
konsep asam-basa melalui penggunaan daun sirih,
pinang, dan kapur sirih yang mengandung kalsium
hidroksida [Ca(OH):], suatu senyawa yang bersifat basa
[14]. Penggabungan unsur budaya lokal sebagai bagian
dari proses pembelajaran dapat membuat konsep kimia
lebih kontekstual dan bermaknal'®l. Penerapan model
discovery  learning  berbasis  etnosains  yang
memanfaatkan tradisi sebagai sumber belajar dapat
mendorong motivasi dan rasa ingin tahu siswa mengenai
hubungan antara budaya lokal dan materi yang dipelajari
161 Model discovery learning menciptakan proses
pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan konsep dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah melalui kegiatan
penyelidikan, bukan hanya menerima penjelasan
langsung dari guru ['7],
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Discovery learning menekankan pembelajaran
melalui penemuan aktif, yang memungkinkan siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar
secara langsung ). Dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, teori discovery learning telah banyak
dikembangkan dan  diperluas, terutama dalam
pembelajaran kimia yang bersifat abstrak. Pembelajaran
berbasis  penyelidikan = menekankan  pentingnya
pemberian bimbingan yang sesuai agar siswa dapat
mengembangkan pemahaman melalui proses eksplorasi
dan penemuan konsep 8. Integrasi etnosains, yang
berasal dari konsep ethnoscience telah berkembang
dalam pendidikan dengan fokus pada pengetahuan lokal
sebagai jembatan antara pengalaman budaya dan
pemahaman terhadap sains modern %),

Model discovery learning melibatkan siswa
secara aktif dalam proses menemukan konsep-konsep
secara mandiri melalui kegiatan berbasis penyelidikan(®].
Penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning
dan pendekatan etnosains secara terpisah mampu
meningkatkan keterampilan proses sains siswal’l. Namun,
kajian yang mengintegrasikan model discovery learning
berbasis etnosains menyirih pada materi asam-basa masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas model discovery learning
berbasis etnosains menyirih dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi asam-basa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-
eksperimen dengan desain pretest—posttest control group.
Desain ini digunakan untuk menganalisis efektivitas
model discovery learning berbasis etnosains menyirih
terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa pada
materi asam—basa. Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelompok  mengikuti  pretest untuk mengukur
keterampilan proses sains awal.Pada tahap berikutnya,

model discovery learning diterapkan pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran  konvensional.  Setelah  pelaksanaan

perlakuan berakhir, kedua kelompok menjalani posttest
guna mengukur peningkatan keterampilan proses sains
siswa.  Tahapan model discovery learning yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Ahmadi
dan Prasetya (2013), meliputi stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan penarikan kesimpulan ['],

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada
semester ganjil tahun akademik 2025/2026 di sebuah
sekolah menengah atas. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas XI yang tersebar dalam lima kelas,
yaitu XI A, XI B, XI C, XI D, dan XI E. Setiap kelas
terdiri atas 36 siswa sehingga jumlah populasi sebanyak
180 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik
cluster random sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kelompok kelas yang telah terbentuk.
Berdasarkan hasil pengundian secara acak, kelas XI B
ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh
perlakuan berupa penerapan model discovery learning,
sedangkan kelas XI C ditetapkan sebagai kelas kontrol



yang memperoleh pembelajaran konvensional. Masing-
masing kelas terdiri atas 36 siswa.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan
nontes. Instrumen tes berupa soal keterampilan proses
sains yang diberikan pada saat pretest dan posttest.
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya kepada siswa yang telah mempelajari
materi asam-basa. Uji validitas dilakukan menggunakan
SPSS wversi 26.0. Suvatu instrumen dinyatakan valid
apabila nilai » hitung lebih besar daripada nilai r tabel
pada taraf signifikansi 5%.  Pengujian reliabilitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel
jika nilai o mencapai atau melebihi 0,70.

Instrumen non-tes dalam penelitian ini
mencakup lembar pengamatan aktivitas siswa serta
lembar pengamatan pembelajaran. Lembar observasi
aktivitas siswa berfungsi untuk mengamati tingkat
partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran, termasuk
aktivitas seperti mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pendapat, memaparkan hasil diskusi, menanggapi
presentasi kelompok lain, dan berkolaborasi dalam
kelompok. Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
digunakan sebagai instrumen untuk mengamati
keterlaksanaan  langkah-langkah  model  discovery
learning sesuai dengan perencanaan yang tercantum
dalam perangkat pembelajaran.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap
persiapan yang mencakup pengembangan bahan ajar dan
pengujian instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan
dimulai dengan pelaksanaan pretest kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan
model discovery learning, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional. Selama proses
pembelajaran, pengamat memantau aktivitas siswa dan
pelaksanaan pembelajaran. Di akhir pembelajaran, kedua
kelas mengikuti posttest untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa setelah perlakuan.

Data penelitian terdiri atas data utama dan data
pendukung. Data utama meliputi nilai pretest, posttest,
serta nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa.
Sementara itu, data pendukung mencakup data aktivitas
siswa dan data keterlaksanaan pembelajaran. Seluruh data
diperoleh dari siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, serta dari hasil observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan
SPSS versi 26.0. Nilai pretest dan posttest digunakan
untuk menghitung peningkatan keterampilan proses sains
berdasarkan indeks n-gain yang mengacu pada Hake
(1998) [, Hasil perhitungan n-gain selanjutnya
digunakan  untuk  membandingkan  peningkatan
keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Table 1. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Persentase(%)

Kriteria

80,1-100

Sangat tinggi

60,1-80,1

Tinggi

40,1-60,1

Cukup

20,1-40,1

Rendah

0-20,1

Sangat rendah

Sumber: Hake, 2002 71,

Sebelum analisis hipotesis dilakukan, data n-
Gain diuji normalitas memanfaatkan uji Kolmogorov—
Smirnov dan homogenitas menggunakan uji Levene.
Data yang memenuhi kedua asumsi tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan uji independent samples t-test
untuk menguji perbedaan rata-rata n-Gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi 5%.
Data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran
dianalisis menggunakan persentase ketercapaian dengan
membandingkan jumlah skor yang diperoleh terhadap
skor ideal. Hasil persentase kemudian dikelompokkan ke
dalam kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan
sangat rendah.

Besarnya pengaruh perlakuan dianalisis
menggunakan ukuran efek (effect size) berdasarkan hasil
2 _ _t?

uji-t dengan rumus: 7n® = Trar
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Nilai ukuran efek kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang dirujuk dari Dinger (2015).
nilai effect size dikelompokkan menjadi lima kategori,
yaitu sangat kecil (n? < 0,15), kecil (0,15 < n? < 0,40),
sedang (0,40 < n? < 0,75), besar (0,75 <n? < 1,10), dan
sangat besar (n? > 1,10)1],

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen tes keterampilan proses sains (KPS) dilakukan
sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. Hasil
pengujian validitas disajikan pada Tabel 1.



Table 2. Hasil uji validitas instrumen tes keterampilan proses sains siswa

Item Correlation N r-table Remark
Coeffcient (r)
1 0,608 18 0,468 Valid
2 0,608 18 0,468 Valid
3 0,896 18 0,468 Valid

Berdasarkan Tabel 2, koefisien korelasi setiap
butir soal lebih besar daripada nilai ribe sebesar 0,468.
Dengan demikian, ketiga butir soal yang diuji memenuhi

kriteria validitas berdasarkan ketentuan yang digunakan
dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan
pada Tabel 3.

Table 3. Hasil uji analisis reliabilitas instrumen tes keterampilan proses sains siswa

Item Alpha Cronbach Remark
1 0,73 Reliabel
2 0,73 Reliabel
3 0,73 Reliabel
4 0,73 Reliabel
5 0,73 Reliabel

Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,73. Nilai tersebut memenubhi kriteria reliabilitas
yang ditetapkan, yaitu sekurang-kurangnya 0,70. Dengan
demikian, instrumen memenuhi kriteria reliabilitas dan
dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian.3.2.
Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa

100
83

£E23388

41.94
40
30
20

Rata-rata Nilai Pretes-Postes

Eksperimen

89

1. Nilai Pretes dan Postes

Rata-rata nilai prefest dan posttest keterampilan
proses sains siswa pada kedua kelompok disajikan pada
Gambar 1.

63.33

- I

Kontrol

Kelas Penelitian

uPretes mPostest

Gambar 1. Rerata nilai pretes-postes keterampilan proses sains siswa

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata nilai pretest
dan posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Selisih rata-rata nilai pretest kedua kelas sebesar
9,3 poin menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Setelah pembelajaran dilaksanakan, kedua kelas
mengalami peningkatan keterampilan proses sains.
Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol.

Selisih rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen mencapai 41,95 poin, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 30,69 poin. Perbedaan peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen

164

mengalami kenaikan nilai yang lebih besar daripada kelas
kontrol. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mellenia
dkk. (2024) yang melaporkan peningkatan keterampilan
proses sains pada pembelajaran menggunakan model
discovery learning [10]. Meskipun demikian, perbedaan
efektivitas kedua kelompok perlu ditentukan berdasarkan
hasil pengujian statistik, bukan hanya berdasarkan selisih
nilai rata-rata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mellena
dkk., (2024) yang menyimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan
menggunakan model discovery learning berbasis
etnosains lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran konvensional 1%,



3.3.1 Ketercapaian Indikator Keterampilan Proses

Sains
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Persentase  ketercapaian ~ masing-masing
indikator keterampilan proses sains pada tahap sebelum
dan sesudah pembelajaran ditampilkan pada Gambar 2.

87.23
81.36
72.22
67.22
39.3
25.69 217 22.92
Meramalkan Menerapkan Konsep

Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

= Pretest Kontrol

Postest Kontrol

= Pretest Eksperimen

= Postest Eksperimen

Gambar 2. Persentase Ketercapaian Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
indikator keterampilan proses sains mengalami
peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Namun, besarnya peningkatan pada masing-masing
indikator berbeda. Pada kelas eksperimen, peningkatan
terbesar terjadi pada indikator meramalkan, yaitu dari
27,78% pada pretest menjadi 81,36% pada posttest.

Indikator menerapkan konsep juga meningkat dari 39,31%

menjadi 87,23%.

Pada kelas kontrol, peningkatan pada indikator
mengamati relatif lebih rendah, yaitu dari 36,11% pada
pretest menjadi 46,53% pada posttest. Perbedaan capaian
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
proses sains pada kedua kelas tidak berlangsung dengan
besaran yang sama. Peningkatan pada kelas eksperimen

3.4.Analisis N-Gain

dapat berkaitan dengan karakteristik model discovery
learning yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam kegiatan penyelidikan,
mengolah informasi, dan menemukan konsep. Temuan
ini sejalan dengan Betan dkk. (2022), yang melaporkan
bahwa penerapan model discovery learning dapat
mendukung pengembangan keterampilan proses sains
melalui  keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran ' 4. Dengan demikian, pemahaman dan
keterampilan yang diperoleh siswa tidak hanya terbatas
pada mengingat fakta-fakta, tetapi juga merupakan hasil
dari proses penemuan yang mereka lakukan sendiri. Hasil
tersebut memperkuat bukti bahwa model discovery
learning efektif dalam meningkatkan KPS siswa,
khususnya pada materi asam—basa.

Nilai N-Gain kedua kelompok ditampilkan pada Gambar 3.

0.80
0.70
0.60
0.50
0.40

0.30

Rata-rata n-Gain KPS

0.20

0.10

0,00

Kelas Eksperimen

043

Kelas Kontrol

Kelas Penelitian

Gambar 3. Rerata n-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata n-gain
sebesar 0,71 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata sebesar 0,43 dengan
kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan proses sains pada kelas
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eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol
berdasarkan nilai rata-rata n-gain. Perbedaan tersebut
dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran yang
diterapkan pada kedua kelas. Model discovery learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati



fenomena, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
dan mengolah data, menguji temuan, serta menarik
kesimpulan. Rangkaian kegiatan tersebut memberi ruang
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan proses
sains melalui pengalaman belajar secara langsung.
Integrasi konteks etnosains menyirih turut membantu
siswa mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Ningtyas dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa perbedaan nilai N-Gain
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dipengaruhi

oleh perbedaan perlakuan yang diberikan selama proses
pembelajarant'?l,  Kelas  eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan model discovery learning
berbasis etnosains, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional.

3.5.Pengujian Hipotesis
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Value Decision Keterangan
Experimental Group N-Gain 0.155 Accept Ho Normal
Control Group N-Gain 0.132 Accept Ho Normal

Nilai signifikansi pada kelas eksperimen sebesar 0,155
dan pada kelas kontrol sebesar 0,132. Kedua nilai tersebut
lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, berdasarkan
uji Kolmogorov—Smirnov, tidak terdapat bukti yang
cukup untuk menolak asumsi normalitas data pada kedua
kelompok.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Hasil Uji Homogenitas

Group N Sig Value
Experimental 36 0,369
Control 36

Hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,369, lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, tidak
terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa
varians kedua kelompok berbeda. Oleh karena itu, asumsi

homogenitas varians dapat diterima untuk analisis
berikutnya. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Hasil uji Independent Samples t-Test disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Independent

Group N t-value Sig. (2-tailed)
Experimental 36 -17,530 0.001
Control 36 -12,789

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001, lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan rata-rata n-gain antara kedua
kelompok ditolak. Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik dalam
peningkatan keterampilan proses sains antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
berbasis etnosains daun sirih mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa secara signifikan

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil
tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
melalui proses eksplorasi dan penemuan.

Analisis Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Besarnya pengaruh  perlakuan  dianalisis
menggunakan effect size. Hasil perhitungan disajikan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Ukuran Pengaruh

Group t-
value

df n? Interpretation

Experimental 17.530 36 0,89

Kontrol 17.530 36 Large Effect

Nilai ukuran efek yang dilaporkan dalam naskah
adalah 2= 0,89. Nilai tersebut menunjukkan ukuran efek
yang besar berdasarkan interpretasi yang digunakan oleh
peneliti. Hasil ini mengindikasikan bahwa perbedaan
hasil pembelajaran antara kedua kelompok perlu ditinjau
tidak hanya berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga
berdasarkan besarnya pengaruh perlakuan. Integrasi
wawasan lokal dalam pembelajaran sains menciptakan
pengalaman belajar yang nyata schingga dapat
memperdalam pemahaman konsep dan keterampilan
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Rata-rata Persentase %o Aktnvifas Siswa

= Pertemuan |

proses sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zelviana dkk., (2023) bahwa model discovery learning
berbasis etnosains dapat melatih Keterampilan Proses
Sains Siswa (KPS) dan harus diintegrasikan dalam
pembelajaran IPARY,

3.6.Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan kegiatan siswa selama proses
belajar ditampilkan pada Gambar 4.

82 87 85
- 77 I 78
7: I I I I

Bertanyn Mengemukalkan ide Diskusi kelompok
Aspek Aktivitas

Mennnggapi

mPertemunn 2

Gambar 4. Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
terlibat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, antara lain
mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok,
menanggapi  presentasi  kelompok  lain, serta
menyampaikan ide dan pendapat. Aktivitas tersebut
merupakan bagian dari keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Karakteristik model discovery learning
memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
berpartisipasi  dalam  proses  penyelidikan  dan
membangun pemahaman melalui kegiatan pembelajaran.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Yuliati dkk., (2023)
yang menunjukkan bahwa model discovery learning

mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
seperti mengamati dan mengeksplorasi fenomena yang
disajikan!'?

3.7 Keterlaksanaan Model Discovery Learning
Berbasis Etnosains Menyirih

Keterlaksanaan model discovery learning
berbasis etnosains menyirih dievaluasi melalui observasi
selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan disajikan
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase Keterlaksanaan Model Discovery Learning Berbasis Etnosains Menyirih
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Hasil observasi menunjukkan bahwa tahapan
model discovery learning terlaksana dengan baik dan
berada dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran secara umum sesuai
dengan tahapan yang telah direncanakan. Keterlaksanaan
model pembelajaran yang baik juga memberikan
informasi mengenai kesesuaian penerapan perlakuan
selama penelitian. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa, mendorong keterlibatan
aktif selama proses pembelajaran, serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui
integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran sains. Hal
ini sejalan dengan penelitian Astuti dkk., (2025) bahwa
model discovery learning mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar karena siswa menemukan dan
mengorganisasikan konsep sendiri, sehingga siswa dapat
memahami materi'?],

Tingginya aktivitas siswa didukung oleh hasil
observasi keterlaksanaan model discovery learning
berbasis etnosains menyirih yang menunjukkan adanya
peningkatan persentase keterlaksanaan dari pertemuan
pertama hingga pertemuan kedua. Selain itu, seluruh
sintaks dalam model pembelajaran, mulai dari tahap awal
hingga tahap akhir, terlaksana dengan baik selama proses
pembelajaran kimia di kelas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Setiadi dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa
model discovery learning sesuai dalam materi asam-basa
yang dikaitkan dengan etnosains menyirih[ ">}

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model discovery learning berbasis etnosains menyirih
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada materi asam—basa. Hal ini ditunjukkan oleh
rata-rata n-gain KPS sebesar 0,71 pada kelas eksperimen
(kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata n-gain sebesar 0,43 (kategori sedang). n-gain
KPS sebesar 0,71 pada kelas eksperimen (kategori
tinggi), sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata n-
gain sebesar 0,43 (kategori sedang). Analisis ukuran efek
yang dilaporkan menghasilkan nilai n? sebesar 0,89.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model
discovery learning Dberbasis etnosains menyirih
memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan
KPS siswa, dengan kontribusi sebesar 89% terhadap
peningkatan keterampilan proses sains.
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